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1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya untuk sumberdaya manusia semakin 
berkembang, dan sebagai bagian dalam situasi yang mempengaruhi individu. 
Sejalan dengan pendapat Suyitno dkk (2014) pendidikan adalah segala pengalaman 
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup, 
pendidikan juga merupakan salah satu bagian yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan individu. Dalam prosesnya banyak hal yang harus diperhatikan, 
diantaranya, kebijakan pemerintah yang memihak kepada masyarakat, anggaran 
dana pendidikan direalisasikan, visi, misi dan juga tujuan pendidikan yang jelas, 
peningkatan profesionalisme guru, sarana dan prasarana yang memadai serta 
kurikulum yang matang dan mudah diakses oleh seluruh pelaksana pendidikan 
diberbagai satuan pendidikan. 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara (di dalam Nurkholis 2013) 
menjelaskan bahwa pendidikan ialah sebagai daya upaya untuk memajukan budi 
pekerti, untuk memajukan pikiran dan juga jasmani anak, supaya dapat memajukan 
keutuhan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang sesuai dengan 
lingkungan dan masyarakatnya. Di dalam pendidikan ada berbagai macam tujuan 
yang harus dicapai, seperti dalam pendidikan yang ada di sekolah contohnya 
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani adalah proses mendidik tentang dan 
melalui aktivitas jasmani, permainan dan olahraga yang terpilih untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Sementara itu tujuan pendidikan jasmani  ialah mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas jasmani, 
perkembangan estetika, dan perkembangan sosial (Mahendra, 2015) 
Lebih lagi menurut Utama (2011) mengemukakan bahwa: “Pendidikan 
jasmani merupakan bagian tidak terpisahkan dari pendidikan pada umumnya, 
mempengaruhi potensi peserta didik dalam hal kognitif, afektif , dan psikomotor 
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melalui aktivitas jasmani”, dalam pendidikan jasmani keseluruhannya 
mengutamakan aktivitas fisik pada semua bentuk kegiatan jasmani tujuannya untuk 
mencangkup aspek fisik, intelektual, emosional dan moral.  
Dengan demikian pendidikan jasmani di sekolah merupakan wahana yang 
stategis bagi anak terutama berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
anak, mampu membantu siswa aktif gerak, siswa pandai mengontrol emosi, 
meningkatkan kebugaran jasmani, mampu meningkatkan keterampilan sosial, 
siswa mampu berpikir kritis dan melalui aktivitas jasmani siswa bisa menjadikan 
batu loncatan untuk menyalurkan hobi atau bakat siswa dalam suatu cabang 
olahraga yang menurutnya dia mampu mengembakannya. 
Dalam proses pembelajaran guru penjas diharapkan dapat mengajar berbagai 
keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan (olahraga), internalisasi 
nilai-nilai (sportivitas, kejujuran, kerjasama, disiplin, dan bertanggung jawab), dan 
pembiasaan pola hidup sehat. Kegiatan - kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani 
yang diajarkan di tingkat sekolah dasar tingkat sekolah diatasnya (SMP dan 
SMA/SMK) dalam ruang lingkup pendidikan jasmani meliputi aspek–aspek 
pemainan dan olahraga : atletik, bola basket, bola voli, sepakbola, aquatik, dan bela 
diri serta aktivitas lainnya. Banyak sekali permasalahan mengenai pendidikan 
jasmani di sekolah–sekolah, Salah satunya kekurangan tempat atau lahan, untuk 
melakukan berbagai aktivitas pendidikan jasmani adapun sarana dan prasarana. 
Banyak juga di indonesia, khususnya di daerah perkotaan tidak memilii tempat atau 
lahan untuk melakukan aktivitas pendidikan jasmani, walaupun ada lahan tetap tak 
sebanding dengan jumlah siswa yang akan melakukan pembelajaran jasmani. Serta 
seringkali ditambah dengan kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran seperti 
tempat atau lahan permasalahan yang lainnya yaitu pembelajaran pendidikan 
jasmani masih mengacu kepada pendidikan yang mengarahkan siswa kepada 
pembelajaran ke cabang olahraga yamg hanya menekankan pada keterampilan 
teknik dasar saja. 
Adapun permasalahan lainnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani yaitu 
apakah saat ini guru pendidikan jasmani dalam proses pembelajaran sudah sesuai 
dengan apa yang di harapakan. Menurut Suherman (2009, hlm. 71) menjelaskan 
bahwa tantangan atau masalah guru pendidikan jasmani yang harus dipecahkan 
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ialah bagaimana guru pendidikan jasmani mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif yang membuat kelancaran dalam proses belajar mengajar (PBM), 
sehingga siswa dapat dari tujuan pembelajaran tersebut. 
Dapat diartikan dari penjelasan diatas lingkungan belajar yang mendukung 
terciptanya proses belajar mengajar yang kondusif adalah bagaimana guru mampu 
mengatur siswa untuk terus gerak dan disiplin untuk mencapai tujuannya, dukungan 
alat dan sarana pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran bisa berlangsung 
efektif, serta bagaimana mengelola waktu pembelajaran sehingga tepat sesuai 
dengan alokasi jumlah jam pelajaran yang tersedia. menurut Charles & James 
(1991)“ Pembelajaran aktif mencakup kegiatan di mana siswa terlibat. Artinya para 
siswa melakukan sesuatu dan memikirkan tentang apa yang mereka lakukan”. Agar 
tidak menyebabkan pembelajaran pendidikan jasmani yang membuat anak 
cenderung bosan dengan pembelajaran yang monoton, dan tidak kreatif dalam 
meberikan suatu pembelajaan pendidikan jasmani atau permainan lainnya dalam 
Pendidikan jasmani sehingga dapat mempengaruhi kualitas waktu aktif belajar 
siswa dalam pembelajaran aktivitas pendidikan jasmani. 
Dari penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas dapat di 
simpulkan bahwa guru pendidikan jasmani dituntut untuk dapat melakukan 
pembelajaran yang meningkatkan keaktifan siswa dimana siswa aktif selama 
mengikuti proses pembelajaran pendidikan jasmani dan meningkatkan jumlah 
waktu aktif belajar siswa, sehingga hasil belajar maksimal dan penggunaan waktu  
digunakan sebaik mungkin  dalam proses aktivitas pendidikan jasmani khususnya 
waktu yang harus di tempuh selama kegiatan pendidikan jasmani itu berlangsung 
maka sangatlah penting untuk memperhatikan efektifitas jumlah waktu aktif belajar 
siswa dimana anak dalam kondisi aktif belajar atau melakukan aktivitas yang 
sedang  dilaksanakan sesuai apa yang diharuskan oleh guru. Adapun cara 
bagaimana mengetahui jumlah waktu aktif belajar gerak siswa dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani, salah satunya dengan cara menganalisa waktu 
(time analisis)  dan sering juga di sebut dengan catatan lamanya waktu (duration 
reording) contoh untuk melihat seberapa efektif waktu yang terpakai dalam proses 
belajar mengajar pendidikan jasmani atau bisa di sebut jumlah waktu aktif belajar. 
Maksud dari waktu aktif belajar siswa khususnya dalam pendidikan jasmani 
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merupakan waktu yang harus di tempuh selama kegiatan pendidikan jasmani itu 
berlangsung dan dimana anak dalam kondisi aktif belajar atau melakukan aktivitas 
yang sedang dilaksanankan sesuai yang diharuskan oleh guru. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suherman (2009, hlm. 114) yaitu : “ 
waktu aktif belajar merupakan waktu secara keseluruhan yang digunakan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga seorang guru penjas harus mampu 
menyiasati pembelajaran agar proses pembelajaran tersebut berjalan secara efektif”.  
Program ini digunakan untuk mengetahui pemanfaatan waktu PBM pendidikan 
jasmani. Contohnya : berapa lama siswa dalam pembelajaran menghabiskan waktu 
untuk mendengarkan penjelasan guru, melakukan aktivitas belajar atau menunggu 
giliran. Secara oprasional  menurut Suherman (2009, hlm. 114) adalah “Waktu yang 
dihabiskan sebagian besar siswa (lebih dari 50%) untuk melakukan aktivitas belajar 
secara aktif”. Waktu merupakan acuan bagi seorang guru penjas dalam 
menjalankan program-program yang di sesuaikan dengan alokasi waktu yang telah 
di tentukan, dalam proses belajar seperti kegiatan pemanasan, dalam proses belajar 
seperti kegiatan ganti baju, pemanasan, instruksi, demontrasi, pengulangan, 
mengetes dan evaluasi kegiatan tersebut menghabiskan waktu yang cukup lama 
tetapi pada kenyataannya  tidak demikian apabila seorang guru penjas melakukan 
kegiatan tersebut dengan efektif dan efisien dengan waktu yang tidak terlalu lama. 
Pada saat proses pembelajaran berlangsung kegiatan siswa harus diperhatiakan, 
jangan sampai anak harus menunggu giliran dalam melakukan keterampilan hanya 
karena keterbatasan sarana dan prasarana yang akan mengakibatkan siswa tidak 
semangat dan merasa jenuh. Adapun istilah waktu aktif belajar menurut Lutan dan 
Suherman (2000, hlm. 45) mengemukakan bahwa ciri pembelajaran yang efektif 
adalah dengan adanya jumlah waktu aktif belajar, dalam hal ini yang perlu 
dimanfaatkan seperti pemanasan, penjelasan, demonstrasi, dan juga merencanakan 
pemanfaatan waktu aktif belajar. 
Waktu aktif belajar siswa merupakan waktu yang harus di tempuh selama 
kegitan berlangsung, sebagai guru harus bisa menjadikan waktu sebagai acuan agar 
proses–proses program pembelajaran berjalan dengan lancar dan siswa 
menjalankan aktivitas pembelajaran secara aktif dan antusias dalam pembelajaran 
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Berdasarkan survei yang di lakukan di SMAN Cimanggung, menunjukan 
bahwa tujuan pencapaian pembelajaran seorang guru pendidikan jasmani harus 
memperhatikan waktu aktif belajar siswa dan keaktifakn siswa  dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Peneliti mengamati pencapaian aktivitas 
pembelajaran pendidikan jasmani  di SMAN Cimanggung masih kurang dan waktu 
aktif belajar siswa cenderung monoton karena siswa terpaku dengan intruksi guru 
(konvensional). Pembelajaran konvesional menurut Ibrahim (2017) bahwa model 
pembelajaran konvensional ialah suatu pembelajaran yang semua terpusat pada 
guru,  dan juga mengutamakan hasil bukan proses, serta siswa ditempatkan sebagai 
objek dan bukan subjek pembelajaran, sehingga siswa kurang bebas dalam 
menyampaikan pendapatnya. Dengan itu maka pembelajaran disekolah harus aktif 
siswanya  menurut Felder (2016) “Pembelajaran aktif meningkatkan kepercayaan 
diri siswa, karena setelah mereka memahami instruktur tidak akan memberi tahu 
mereka apa yang perlu mereka ketahui, mereka harus bergantung pada diri mereka 
sendiri untuk belajar”. Oleh karena itu peneliti ingin membuat pembelajaran yang 
tidak monoton dan siswa aktif dalam pembelajarannya, dengan model pembelajaran 
kooperatif siswa didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka 
mengkordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas diberikan oleh guru, 
Menurut Isjoni (2007, hlm. 16). “Pembelajaran kooperatif adalah suatu model 
pembelajaran saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan pembelajaran 
student centered atau  berpusat pada siswa terutama untuk mengatasi permasalahan 
guru dalam mengaktifkan siswa” sehingga siswa berperan aktif dan tidak banyak 
menunggu giliran dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran kooperatif juga membuat siswa aktif dalam suatu kelompok, 
menurut Rusman (2010) “Model pembelajaran kooperatif yaitu strategi 
pembelajaran melibatkan siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi”. Lebih lagi Caropreso dkk (2010)  mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran yang mengelompokan siswa dalam 
jumlah kecil yang bertujuan untuk saling belajar dan saling membantu. Kemudian 
juga menurut Metzler (di dalam Fernandez-rio dkk 2016) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dimana siswa belajar 
dengan siswa lain dalam arti bekerjasama dan saling membantu satu sama lain. Ada 
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pun menurut Slavin (1995) mengatakan pembelajaran kooperatif telah dikenal sejak 
lama, pada itu guru mendorong para siswa untuk kerja sama dalam kegiatan-
kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya (peer teaching). 
Pembelajaran kooperatif menurut Jolliffe dan Snaith (2017) ialah dimana 
pembelajaran yang melibatkan siswa yang bekerjasama dalam beberapa untuk 
mencapai tujuan bersama. Menurut Sugiharto (2020) pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran yang mengelompokan siswa ke dalam beberapa 
kelompok kecil di ruang kelas dengan tujuan untuk bekerja sama dengan yang 
lainnya. Ada pun menurut Hannon dkk (2016) pembelajaran kooperatif 
meningkatkan keterampilan komunikasi, prilaku, penerimaan kelompok, dan 
menambahkan guru bersama siswa di dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
waktu aktif belajar di sekolah sehingga siswa berinteraksi dan aktif dalam 
pembelajaran. Huang dkk (2017) Model pembelajaran kooperatif ini menekankan 
bahwa individu membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dengan teman 
sebayanya yang difasilitasi oleh guru mereka. Menurut Casey (2014) model 
pembelajaran kooperatif merupakan model yang dapat dikatakan sangat efektif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa secara fisik, kognitif, sosial, dan afektif. 
Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif bertujuan untuk mengembangkan sikap kerjasama antar siswa untuk 
saling berinteraksi disaat pembelajaran berlangsung, sehingga siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani disekolah.  
Pada dasarnya guru pendidikan jasmani dituntut untuk dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dimana siswa aktif selama mengikuti proses pembelajaran 
pendidikan jasmani dan meningkatkan jumlah waktu aktif belajar siswa, sehingga 
hasil belajar maksimal dan penggunaan waktu  digunakan sebaik mungkin  dalam 
proses aktivitas pendidikan jasmani khususnya waktu, harus di tempuh selama 
kegiatan pendidikan jasmani itu berlangsung maka sangatlah penting untuk 
memperhatikan efektifitas  jumlah waktu aktif belajar siswa dimana anak dalam 
kondisi aktif belajar. 
Berdasarkan dari hal itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
“Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Waktu Aktif Belajar Dalam 
Pendidikan Jasmani di SMAN Cimanggung”, karena di sekolah masih 
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menggunakan model pembelajaran konvensional yang terpaku dengan intruksi 
guru, sehingga siswa kurang aktif dan kreatif dalam pembelajaran dikarenakan 
siswa saling menunggu giliran dan cendrung monoton di dalam pembelajaran, 
dengan model pembelajaran kooperatif siswa di dorong berperan untuk 
mengembangkan sikap kerjasama antar siswa untuk saling berinteraksi disaat 
pembelajaran berlangsung, sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani disekolah.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:  
a. Proses pembelajaran cenderung monoton karena siswa kurang 
antusias dalam pembelajaran. 
b. Proses pembelajaran kurang efektif karena kebanyakan siswa hanya 
menunggu giliran untuk melakukan kegiatan pembelajaran penjas. 
c. Jumlah waktu aktif belajar siswa dalam pembelajaran penjas belum 
tercapai dengan baik. 
1.3 Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah, secara umum permasalahan pokok 
penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan “Bagaimana Hubungan Model 
Pembelajaran Kooperatif Dengan Waktu Aktif Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani?” 
a. Apakah terdapat hubungan model pembelajaran kooperatif dengan jumlah 
waktu aktif belajar Pendidikan Jasmani di SMAN Cimanggung?  
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan  ingin dicapai dalam pelaksanaan 
penelitian adalah : 
a. Untuk mengetahui apakah ada hubungan model pembelajaran kooperatif 
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1.5   Manfaat Penelitian 
Setelah melakukan penelitian diharapkan mempumyai manfaat, berkaitan 
dengan permasalahan dan tujuan penelitian, manfaat penelitian antara lain: 
1.5.1 Secara Teoritis 
Dapat mengetahui informasi maupun pengetahuan tentang hubungan model 
pembelajaran kooperatif dengan jumlah waktu aktif belajar siswa pada 
pembelajaran penjas di SMA Negeri Cimanggung. 
1.5.2 Secara Praktis 
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi para guru khususnya guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dan dapat memotivasi guru untuk 
menerapkan pembelajaran lebih bervarian, sehingga materi pelajaran akan lebik 
menarik. 
1.6   Struktur Organisasi Skripsi 
Untuk memperpermudah dalam membahas dan menyusun selanjutnya, maka 
berikut rencana penulis untuk membuat kerangka penulisan yang akan di uraikan 
berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
 BAB I. Latar Belakang penelitian, dalam Bab ini membahas mengenai latar 
belakang peneltian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan struktur oraganisasi skripsi. 
 BAB II. Kajian Pustaka, Kerangka pemikiran, dan Hipotesis peneltian, 
dalam peneltian serta di uraikan mengenai kerangka pemikiran peneltian 
dan hipotesis penelitian. 
 BAB III. Metode penelitian dan pembahasan, dalam Bab ini mengemukakan 
tentang metedologi penelitian yang dilakukan oleh penulis yang meliputi 
metode peneltian, populasi dan sampel, pengumpulan data pengolahan data, 
dan analisis data. 
 BAB IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam Bab ini mengmukakan 
mengenai deskripsi dari hasil penelitian yang meliputi gambaran umum 
objek peneltian, gambaran variable yang diamati, analisis data, dan 
pengujian hipotesis serta pembahasannya. 
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BAB V. Kesimpulan, Implikasi, dan Rekomedasi, dalam Bab ini 
mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan 
mengemukakan implikasi dan rekomendasi dan berhubungan dengan objek 
peneltian untuk dijadikan referensi bagi pihak yang berkepentingan. 
